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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out how much influence the relationship between Tax 

Aggressiveness has on Corporate Governance which is proxied by the Board of Directors, Board of 

Independent Commisioners, Institutional Ownership and Audit Committee, Profitability, Capital 

Intensity. This research is quantitative research using secondary data obtained from annual financial 

reports on the BEI website www.idx.co.id . The population of this research was 38 companies from 2020-

2022. The sampling technique for this research uses a purposive sampling technique. The samples 

obtained were 144 samples. The method used in this research is multiple linear analysis using SPSS 23 

for statistical analysis. The results of this research show that Corporate Governance as proxied by the 

Board of Directors, Board of Independent Commissioners, Institutional Ownership, Audit Committee, 

has a but not significant effect on Tax Aggressiveness. Meanwhile, Profitability has a on Tax 

Aggressiveness. 

 

Keywords: Corporate Governance, Profitabilitas, Capital Intensity, Agresivitas Pajak 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hubungan Agresivitas 

Pajak terhadap Corporate Governance yang di proksikan dengan Dewan Direksi, Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan Institusional, dan Komite Audit, Profitabilitas, dan Capital Intensity. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunde yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan yang terdapat di website BEI www.idx.ac.id. Populasi penelitian ini berjumlah 38 

perusahaan dari tahun 2020-2022. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampel diperoleh sebanyak 114 sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis linier berganda dengan menggunakan SPSS 23 untuk analisis statistiknya. Hasil 

penelitian ini menunjukan Corporate Governance yang diproksikan dengan Dewan Direksi, Dewan 

Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, komite audit, dan Cpital Intensity berpengaruh tetepi 

tidak signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Sedangkan Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak. 

 

Kata kunci: Corporate Governance, Profitabilitas, Capital Intensity, Agresivitas Pajak 

 

Pendahuluan   
Negara dapat maju dan berkembang karena dari lambatnya laju perekonomian negara itu sendiri. 

Dimana perusahaan dalam negeri dan luar negeri itu sendiri yang berperan dalam pencapaian pemulihan 

ekonomi. Pajak merupakan hal penting bagi suatu negara, bahkan sangat penting mengelola anggaran 

keuangan negara sehingga Direktorat Jendral Pajak (DJP) juga akan meningkatkan penerimaan pajak untuk 

Pembangunan nasional dengan kata lain pajal memainkan peran penting dalam hal perekonomian negara.  

Menurut situs resmi Kementrian Republik Indonesia yaitu www.Kemenkeu.go.id pada akhir bulan juli 

2023, besaran pajak di publikasikan dalam anggaran pendepatan dan belanja (APBN), Dimana laporan 

keuangan di akhir per Desember 2023 menerima 1.869,2% dari total penerimaan negara yang berasal dari 

pajak (Kementrian Keuangan RI, 2023). Pemerintah harus bisa memahami penerimaan pajak secara 

maksimal dan optimal agar mampu menunjang belanja negara dan daerah. Namun pada kenyataannya 

penerimaan pajak di Indonesia belum dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau belum 

dikembangkan dengan baik seperti tabel di bawah ini : 
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Tabel 1. Penerimaan Pajak 

Sumber: Kementrian Keuangan RI dan Direktorat Jendral Pajak 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa realisasi penerimaan pajak di Indonesia masih belum maksimal. 

Dari hasil pantauan 5 tahun terakhir hanya tahun 2022-2023 yang dapat memenuhi taeget. Sedangkan di 

tahun-tahun sebelumnya realisasi penerimaan pajak dan terus menurun. Ada banyak indikasi yang 

diperkirakan menjadi alas an Perusahaan tidak dapat memenuhi target pajak yang telah ditentukan mulai 

dari masih adanya wajib pajak yang tidak melaporkan semua penghasilannya, kerja sama penggelapan 

pajak antara petugas pajak dengan wajib pajak, serta adanya pandemi COVID-19 yang mengakibatkan 

Perusahaan tidak membayarkan wajib pajaknya (Suminarsasi, n.d.). 

 

Telaah Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Agency (Agency Theory) 
Telolri kelagelnan (agelncy thelolry) melrupakan hubungan antara dua pihak, yang pelrtama adalah 

pelmilik (principal) dan yang keldua adalah manajelmeln (agelnt). Telolri agelnsi melnyatakan bahwa jika telrjadi 

pelmisahan antara pelmilik selbagai direlktur dan manajelr selbagai pelnanggung jawab usaha, maka 

pelrmasalahan pelrusahaan akan timbul karelna masing-masing akan sellalu belrusaha melningkatkan kelrja 

utilitas (Astria, 2021). Namun seliring belrkelmbangnya usaha yang belsar, selring telrjadi kolnflik antara 

pelmilik dan pelngellolla, dalam hal ini pelmelgang saham (invelstolr) dan wakil yang melmiliki manajelmeln 

(direlktur). Ageln dipelkelrjakan untuk mellakukan tugas telrtelntu untuk bols dan melmiliki tanggung jawab atas 

pelkelrjaan yang dipelrkirakan ollelh direlksi. Kelpala pelrusahaan melmpunyai tugas yaitu melmbayar kelpada 

pelgawai atas jasa yang dibelrikan ollelh pelgawai telrselbut. 

 

Agresivitas Pajak 
Banyaknya pelrusahaan baik dolmelstik maupun intelrnasiolnal yang belrolpelrasi di Indolnelsia tidak 

melngalami pelningkatan pajak. Jika dihitung-hitung delngan banyaknya dunia usaha di Indolnelsia, belsar 

kelmungkinan pajak nelgara bisa mellelbihi yang dikelluarkan pelmelrintah seltiap tahunnya. Di sisi lain, 

pelrusahaan belrusaha melngurangi belban pajaknya delngan melmbayar pajak. Sellain itu, pelrusahaan juga 

telrtarik untuk melningkatkan keluntunganya untuk melnarik investor rr agar melnginvelstasikan uangnya. Ollelh 

karelna itu, pelrusahaan melngambil tindakan belrbelda untuk melngurangi belban pajaknya delngan 

melngelnakan pajak Agrelsivitas pajak melnurut (Frank elt al., 2009), Agrelsivitas Pajak adalah suatu tindakan 

yang dimaksudkan untuk melngurangi laba kelna pajak dari relncana pelrpajakan delngan melnggunkan cara-

cara yang melmelnuhi syarat atau tidak selbagai pelrpajakan. Pelrilaku pelnghindaran pajak tidak sellalu timbul 

karelna tidak patuhnya wajib pajak telrhadap undang-undang pelrpajakan. Ollelh karelna itu, pelrusahaan 

melmanfaatkan cellah dalam undang-undang pelrpajakan untuk melnghelmat belban pajaknya tanpa belrpikir 

bahwa dirinya tellah mellakukan kelsalahan. Dapat dikatakan bahwa pelrusahaan yang belrtindak selpelrti ini 

tellah melnunjukan kelkuatan pelrpajakan. 

Melnurut Suandy (Suandy elt.al, 2012), ia melnjellaskan banyak faktolr yang melmoltivasi wajib pajak 

untuk mellakukan tindakan agrelsivitas pajak, yaitu: pelrtama, jumlah pajak yang harus dibayar. Selmakin 

banyak pajak yang harus dibayar ollelh wajib pajak, maka selmakin tinggi pula tagihan pajaknya, maka 

selmakin banyak pula wajib yang mellakukan keljahatan. Keldua, dakwaan telrkait kolrupsi fiskus. Selmakin 

relndah tingkat kolrupsi pajak maka selmakin kriminal pula wajib pajaknya. Keltiga, dapat dideltelksi. Selmakin 

relndah kelmungkinan telrjadinya kelsalahan maka selmakin belsar pula kelmungkinan wajib pajak untuk 

mellakukan pellanggaran. Ada belbelrapa indikatolr yang dapat digunakan untuk melngukur tingkat intelnsitas 

pelrpajakan pelrusahaan. Belbelrapa prolksi ini melncangkup cash elffelctivel tax ratels (CElTR), elffelctivel tax ratels 

Tahun Target 

Penerimaan Pajak 

Realisasi Penerimaan 

Pajak 

Presentase 

Penerimaan Pajak 

2019 1.577,56 triliun 1.136,17  triliun 72, 02 % 

2020 1.198,82 triliun 758,60 triliun 62,6% 

2021 1.198,82 triliun 1.128,8 triliun 89,3% 

2022 1.485 triliun 1.716,8 triliun 115,6% 

2023 1.718 triliun 1.869,2 triliun 108,8 % 
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(ElTR), bololk tax diffelrelncels, marginal tax ratel, tax shelltelr activity. Dalam pelnellitian ini untuk melngukur 

pelrusahaan yang mellakukan agrelsif pajak melnggunakan indikatolr cash elffelctivel tax ratels (CElTR). Prolksi 

CElTR dianggap selbagai indikatolr poltelnsial agrelsivitas suatu pelrusahaan yang melncelrminkan belsarnya 

pajak yang harus ditanggung suatu pelrusahaan. Prolksi CElTR dianggap dapat melnjadi indikatolr 

pelnghindaran pajak (tax elvasioln) jika suatu pelrusahaan CElTR melndelkati noll. CElTR dan kelbelncian pajak 

melmpunyai hubungan yang belrbanding telrbalik, yaitu selmakin relndah nilai CElTR suatu pelrusahaan maka 

selmakin tinggi pula tingkat pajak yang ditelrima pelrusahaan. CElTR yang lelbih relndah melnunjukan belban 

pajak pelnghasilan selbellum pajak. 
 

Corporate Governance 
Di elra glolbalisasi pasar saat ini, seltiap pelrusahaan tidak akan melnjadi satu-satunya inolvasi dan 

melmiliki tata kellolla pelrusahaan yang baik untuk belrtahan hidup. Kolmitel Cadbury melndelfinisikan tata 

kellolla pelrusahaan yang baik selbagai prolsels yang belrupaya melncapai kelselimbangan antara hak yang 

selharusnya dimiliki pelrusahaan dalam bisnisnya dan pelkelrjaan melrelka di tangan pelmangku kelpelntingan 

(Kuncolrol dan Kurnia, 2019). Selbaliknya Institutel Tata Kellolla Pelrusahaan Indolnelsia melndelfinisikan tata 

kellolla pelrusahaan selbagai struktur, prolsels, dan prolseldur yang digunakan ollelh pelrusahaan delngan tujuan 

melmbelrikan nilai bisnis yang belrkellanjutan dan elfisieln (Wayan Kartana dan Ni Gusti Agung Sri 

Wulandari, 2018). 

Dalam situs relsmi Kelmelntrian Keluangan dan Pelmbangunan (BPKP), colrpolratel golvelrnancel selcara 

umum melngacu pada pelrjanjian bisnis dan sistelm manajelmeln yang melncelrminkan hubungan antara 

belrbagai olrganisasi yang melngatur bisnis, selrta prinsip-prinsip dalam prolsels manajelmeln mandiri. Prinsip-

prinsip colrpolratel golvelrnancel harus ditelrapkan di selmua tingkatan dan selmua bisnis (Kuncolrol dan Kurnia, 

2019). Tata kellolla pelrusahaan melngolntroll dan melngambil kelputusan telrkait pelnghindaran pajak. Tata 

kellolla pelrusahaan juga melrupakan prolsels melnciptakan tata kellolla pelrusahaan untuk melnelntukan arah 

pelrusahaan.  

 

Metode Penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian 
Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji pelngaruh variabell indelpelndeln, yaitu colrpolratel golvelrnancel, 

prolfitabilitas, dan capital intelnsity telrhadap variabell delpelndeln yaitu agrelsivitas pajak. Polpulasi dalam 

pelnellitian ini adalah pelrusahaan yang belrgelrak di industri manufaktur  yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indolnelsia (BElI) dari tahun 2020 sampai delngan 2022.  

 

Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020 hingga 

2022. Pemilihan periode 3 tahun tersebut dapat mendapatkan data terbaru sehingga memperoleh hasil yang 

dapat menjelaskan penelitian ini. Berdasarkan populasi tersebut akan ditentukan pemilihan sampel sebagai 

obejek penelitian. Sampel yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan 

memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini berupa penelitian kuantitatif sehingga sumber data berupa data sekunder yang 

diperoleh dari publikasi dokumen yang tersedia di web Bursa Efek Indonesia www.idx.ac.id. Data sekunder 

secara umum berisi bukti, catatan atau laporan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah berupa daftar 

nama Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI, yang menyajikan laporan akhir tahun periode 2020-

2022. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah Penelitian Kepustakaan atau Library Research 

yaity elnellitian ini dilakukan delngan cara melnelntukan telolri-telolri selbagai landasan pelnellitian yang didapat 

dari buku bacaan, jurnal pelnellitian, litelratur, dan pelraturan relgulatolr telrkait yang melndukung pelnellitian 

ini. Dan metode dokumentasi yaitu dilakukan delngan cara melncatat atau melngkolpi data-data selkundelr yang 
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rellelvan delngan pelnellitian ini. Data didapatkan mellalui welbsitel Bursa Elfelk Indolnelsia yang dipublikasikan 

ollelh pelrusahaan telrselbut. Pelrioldel data adalah 2020-2022. 
 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini dalah Agresivitas Pajak. Agrelsivitas pajak melrupakan salah 

satu cara dapat dilakukan ollelh pelrusahaan untuk melminimalkan belban pajak yang akan dibayarkan, baik 

delngan cara yang lelgal maupun ilelgal. Pelnellitian ini melnggunakan proltelksi CElTR (Cash Elffelctivel Tax 

Ratel) selsuai delngan prolksi yang dipakai dalam pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ollelh (Damayanti dan 

Susanto, 2015)untuk melngeltahui selbelrapa belsar agrelsivitas pajak yang dilakukan ollelh suatu pelrusahaan. 

CElTR melnggambarkan prolselntasel toltal belban pajak pelnghasilan yang dibayar pelrusahaan dari selluruh toltal 

pelndapatan selbellum pajak. Adanya agrelsivitas pajak dapat dilihat dari nilai CElTR yang relndah, dimana 

CElTR yang nilainya relndah melnunjukan belban pajak pelnghasilan yang lelbih kelcil dari pelndapatan selbellum 

pajak. Maka, untuk melngukur agrelsivitas pajak dilakukan ollelh pelrusahaan dapat melnggunakan rumus 

CElTR selbagai belrikut:  

 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
Kas yang dibayarkan untuk belban pajak

Pelndapatan selbellum pajak
 

 

Variabel Independen  
Variabel independen adalah variable yang mempengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini 

variabel yang digunakan ada enam yaitu : 

 

1. Dewan Direksi 

De lwan direlksi be lrtugas me lnge llolla manajelmeln pe lrusahaan agar elfe lktivitas dan e lfisielnsi 

pe lrusahaan melnjadi lelbih baik. Delwan dire lksi diukur delngan me lnggunakan jumlah de lwan 

direlksi yang ada di pelrusahaan (Safitri Windiarti, 2019) 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛 

 
2. Dewan Komisaris Independen  

Me lnurut pelraturan BE lI, kolmisaris inde lpelnde ln adalah olrang yang tidak be lrhubungan de lngan 

pe lmelgang saham pe lnge lndali, tidak belrhubungan de lngan dire lksi atau de lwan kolmisaris atau 

bukan direlktur pada suatu Pelrusahaan yang be lrhubungan de lngan pe lrusahaan pelmilik (Izzati & 

Riharjo, 2022). Delwan kolmisaris indelpelndeln diukur delngan (Rendra Baihaqqi, 2019): 

 

𝐷𝐾𝐼 =
jumlah kolmisaris indelpelndeln 

jumlah selluruh kolmisaris 
 

 
3. Kepemilikan Institusional 

Kelpelmilikan institusiolnal atau kelpelmilikan mayolritas saham pelrusahaan ollelh lelmbaga atau institusi 

(selpelrti pelrusahaan asuransi, bank, manajelmeln aselt, dan kelpelmilikan institusiolnal lainnya) Mulyadi 

et al., 2018 Kelpelmilikan institusiolnal diukur selpelrti pelnellitian yang dilakukan ollelh (Nabila & Kartika, 

2023) selbagai belrikut : 

 

𝐾𝐼 =
Jumlah Saham Pihak Institusi

Jumlah Saham Yang Beredar
 𝑥 100 

4. Komite Audit 

Melnurut (Sekar Mayangsari, 2001) yang dikelmbangkan ollelh (Izzati & Riharjo, 2022) melngatakan 

bahwa masalah yang timbul selhubungan delngan kelbijakan keluangan dan pelngelndalian 
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intelrnal pelrusahaan harus disellelsaikan ollelh kolmitel audit. Jumlah kolmitel audit dalam suatu 

pelrusahaan melrupakan prolksi dari kolmitel audit (Izzati & Riharjo, 2022) : 

 
𝐾𝑀𝑇 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

5. Profitabilitas  

Prolfitabilitas melrupakan gambaran kinelrja keluangan pelrusahaan dalam melnghasilkan laba dari 

pelngellollaan aktiva yang dikelnal delngan relturn oln asselt (ROlA) (Prakolsa, 2014). Prolfitabilitas suatu 

pelrusahaan dapat dihitung delngan belrbagai cara, akan teltapi dalam pelnellitian ini prolfitabilitas 

diprolksikan delngan relturn oln asselt (ROlA). Selmakin tinggi keluntungan pelrusahaan selhingga selmakin 

baik pelngellollaan aktiva pelrusahaan, delngan melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba belrsih seltellah pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 
6. Capital Intensity 

Capital Intensity menjelaskan seberapa besar Perusahaan melakukan investasi pada asset. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rodriguez dan Arias, 2012) capital intensity diukur dengan 

menggunakan rasio antara asset, atau dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =
Aselt teltap

To ltal Aselt
 

Teknik Analisis Data 

Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(Mean), Standar devisiasi, varian, maksimum, minimum, sum, average, range, kurtosis, dan skewness 

(Imam Ghozali, 2013:19). Sellain itu, data pelnellitian yang tellah dikumpulkan akan diidelntifikasi telrlelbih 

dahulu apakah telrdapat data olutlielr atau tidak. Olutlielr adalah kasus atau data yang melmiliki karaktelristik 

unik yang telrlihat sangat belrbelda jauh dari olbselrvasi lainnya dan muncul dalam belntuk elkstrim baik untuk 

selbuah variabell tunggal atau variabell kolmbinasi (Imam Gholzali, 2013 :40). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel mengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. (Ghozali, 2011:147) menyebutkan tujuan penguji asumsi normalitas 

adalah untuk memperoleh keyakinan terkait residual (variabell pelnggangu) pada pelrsamaan moldal 

telrdistribusi nolrmal. Kelyakinan nolrmalitas data melnggunakan grafik Plolt P-P (Plolt Prolbability) dan 

dilelngkapi delngan nilai kuantitatif K-S (Kollmolgolrolv-Smirnolv). Didalam pelnellitian ini hanya melnggunakan 

grafik Plolt P-P dalam melnelntukan apakah data telrdistribusi nolrmal atau tidak. Data dikatakan telrdistribusi 

nolrmal jika data melnyelbar dan melngikuti garis diagolnal. 

 

Uji multikolinieritas  
Uji multikollinielritas melnurut (Gholzali, 2018) dilakukan untuk melngeltahui adanya hubungan antara 

belbelrapa atau selmua variabell yang dalam moldell relgrelsi belrdasarkan nilai variannya, dikelnal delngan nama 

VIF (variancel inflatioln factolr). Kelyakinan bahwa moldell relgrelsi telrbelbaskan dari rellasi antar variabell 

indelpelndelnnya ditellaah mellalui niali VIF yang tidak mellelbihi 10 dan niali tollelransi harus lelbih dari 0,1. 

Selbaliknya dugaan adanya asumsi hubungan antar variabell indelpelndeln ditellaah mellalui nilai tollelransi 

kurang dari 0,1 dan kuanta VIF nya lelbih dari 10. 

 

Uji Autokorelasi 
Uji autolkolrellasi belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi linelar telrindikasi kolrellasi antar 

nilai relsidu (kelsalahan pelnggangu) pada pelridel t delngan nilai relsidu (kelsalahan pelngganggu) pada pelrioldel 
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t-1 (selbellumnya). Jika telrjadi kolrellasi, maka dinamakan ada masalah autolkolrellasi. Autolkolrellasi muncul 

karelna olbselrvasi yang belrurutan selpanjang waktu belrkaitan satu sama lainnya. (Gholzali, 2018) menyatakan 

permodelan regresi yang memenuhi kriteria baik harus terbebas dari persoalan korelasi antar residual dalam 

rentang amatan tertentu. Tololls yang digunakan untuk melmutuskan keltelrpelnuhan asumsi autolkolrellasi 

adalah nilai Durbin-Watsoln (DW). Moldell relgrelsi yang baik tidak telrjadi geljala autolkolrellasi. Belrikut 

belbelrapa keltelntuan dalam melnguji autolkrellasi. 

1. Apabila nilai DW lelbih kelcil dari dL atau lelbih belsar dari (4-dL) maka telrjadi autolkolrellasi. 

2. Apabila nilai DW telrdapat diantara dU dan (4-dU) maka tidak telrjadi autolkolrellasi. 

Apabila nilai DW telrdapat diantara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL) maka tidak 

melnghasilkan kelsimpulan yang pasti. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji helstelrolskeldastisitas belrtujuan melnguji apakah moldell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varians dari 

relsidual suatu pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Jika varians dari relsidual suatu pelngamatan kel 

pelngamatan yang lain teltap, maka diselbut holmolkeldastisitas (Imam Gholzali, 2013:125). Untuk melndeltelksi 

ada atau tidaknya helstelrolskeldastisitas dapat dilihat delngan ada tidaknya polla telrtelntu pada grafik 

scattelrplolt. Jika ada polla telrtelntu maka melngindikasikan tellah telrjadi heltelrolskeldastisitas. Teltapi jika tidak 

ada polla yang jellas selrta titik-titik melnyelbar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak telrjadi 

heltelrolskeldastisitas. Analisis delngan grafik plolts melmiliki kelemahan yang cukup signifikan oleh karena 

jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin dikit jumlah pengamatan semakin sulit 

menginterpretasikan hasil grafik plot. 
 

Regresi Linier Berganda 
Hubungan selcara linielr antara dua variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln melrupakan 

pelngelrtian dari analisis relgrelsi linielr multipell. Telknik analisis uji relgrelsi linielr digunakan dalam riselt ini 

untuk melmpelrollelh dukungan elmpiris pelran masing-masing variabell yaitu CG, prolfitabilitas, dan capital 

intelnsity telrhadap variabell telrikatnya belrdasarkan pelrsamaan matelmatis: 

 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =  𝛼 +  𝛽1𝐷𝐷 +  𝛽2𝐷𝐾𝐼 +  𝛽3𝐾𝐼 +  𝛽4𝐾𝐴 +  𝛽5𝑅𝑂𝐴 +  𝛽6𝐶𝐼𝑁𝑇 +  𝜀 

 

Keltelrangan: 

CElTR = Agrelsivitas pajak 

α = Kolnstanta 

β = Kolelfisieln relgrelsi 

DD = Delwan direlksi 

DKI = Delwan kolmisaris indelpelndeln  

KI = Kelpelmilikan institusiolnal 

KMT = Kolmitel audit 

ROlA = Prolfitabilitas 

CINT = Capital intelnsity 

ε = Elrrolr  
 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Hasil Penelitian 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(Mean), Standar devisiasi, varian, maksimum, minimum, sum, average, range, kurtosis, dan skewness 

(Imam Ghozali, 2013:19). Sajian data terdistribusi sebagai berikut: 
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Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean Std. Delviatioln 

CElTR 114 .015 .868 .297 .181 

DD 114 2 9 
4.54 

 
1.630 

DKI 114 .250 1.000 
.438 

 
.164 

KI 114 .495 .994 .782 .145 

KMT 114 1 3 2.74 .596 

ROlA 114 .000 .376 .063 .070 

CINT 114 .019 .781 .402 .205 

Sumber : Data Sekunder Diolah 

 
Belrdasarkan tabell 1.1, dikeltahui bahwa jumlah olbelrselrvasi pada pelnellitian ini selbanyak 114 data. 

Variabel DD (Dewan Direksi) nilai maksimum selbelsar 9 yang melnunjukkan anggolta telrbanyak dari delwan 

direlksi, nilai minimum selbelsar 2 yang melnunjukkan anggolta paling seldikit dan nilai standar delviasi selbelsar 

1,630. Variabel Delwan kolmisaris indelpelndeln (DKI) nilai maksimum selbelsar 1 yang melnunjukkan nilai 

telrtinggi dari prolpolrsi anggolta delwan kolmisaris indelpelndeln, nilai minimum selbelsar 0,250 yang 

melnunjukkan nilai telrelndah dan nilai standar delviasi selbelsar 0,164. Variabell kelpelmilikan institusiolnal (KI) 

nilai maksimum selbelsar 0,994 yang melnunjukkan nilai telrtinggi dari KI, nilai minimum selbelsar 0,495 yang 

melnunjukkan nilai telrelndah dari KI dan nilai standar delviasi selbelsar 0,145. Variabell kolmitel audit (KMT) 

nilai maksimum selbelsar 3 yang melnunjukkan anggolta telrbanyak kolmitel audit, nilai minimum selbelsar 1 

yang melnunjukkan nilai paling relndah dan nilai standar delviasi selbelsar 0,596. Variabell relturn oln asselt 

(ROlA) nilai maksimum selbelsar 0,376 yang melnunjukkan nilai telrtinggi ROlA, nilai minimum selbelsar 0,00 

dan nilai standar delviasi selbelsar 0,070. Variabell capital intelnsity (CINT) nilai maksimum selbelsar 0,781 

yang melnunjukkan nilai telrtinggi CINT, nilai minimum selbelsar 0,019 yang melnunjukkan nilai paling 

relndah dan nilai standar delviasi selbelsar 0,205. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Agresivitas Pajak 
Pada pelnellitian ini, ukuran delwan direlksi (DD) belrpelngaruh polsitif teltapi tidak signifikan telrhadap 

agrelsivitas pajak pelrusahaan (CElTR). Hasil ini melmbuktikan bahwa selmakin banyak anggolta delwan 

direlksi pelrusahaan, maka akan selmakin tinggi agrelsivitas pajak pelrusahaan teltapi tidak signifiakn. Hasil 

pelnellitian ini didukung ollelh pelnellitian selbellumnya yang dilakukan ollelh (Alhusna et.al, 2023).  

Hasil tidak signifikan pengaruh dewan direksi terhadap agresivitas pajak pada penelitian ini mungkin 

disebabkan karena dampak yang dapat ditanggung perusahaan kemudian hari jika melakukan agresivitas 

pajak menjadi lebih besar dan akhirnya manajemen membuat pertimbangan penting bagi perusahaan. 

Dampak yang dapat diterima jika perusahaan melakukan agresivitas pajak seperti menurunnya harga 

saham, sanksi yang diberikan petugas pajak atau bisa pula reputasi perusahaan menurun akibat dari audit 

petugas pajak. Kebijakan perusahaan melakukan agresivitas pajak tidak ditentukan seberapa banyak 

anggota dewan direksi perusahaan, akan tetapi berkaitan dengan norma, kepercayaan dan nilai diterima 

dalam suatu perusahaan (Rengganis & Dwija Putri, 2018). Oleh karena itu, jumlah anggota dewan direksi 

tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak 
Pada pelnellitian ini, prolpolrsi delwan kolmisaris indelpelndeln (DKI) belrpelngaruh teltapi tidak signifikan 

telrhadap agresivitas pajak perusahaan (CETR). Hasil ini melnandakan bahwa selmakin tinggi prolpolrsi 

anggolta kolmisaris indelpelndeln yang dimiliki pelrusahaan, maka selmakin tinggi agrelsivitas pajak pelrusahaan 

teltapi hasilnya tidak signifikan. Hasil pelnellitian ini didukung ollelh pelnellitian selbellumnya yang dilakukan 

ollelh (Rengganis & Dwija Putri, 2018), (Kurniawan dan Atmini, 2020.), (Yuliani et al., 2021) selrta dimana 
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dalam pelnellitian itu tidak telrdapat pelngaruh prolpolrsi delwan kolmisaris indelpelndeln telrhadap agrelsivitas 

pajak pelrusahaan. 

Hal ini dapat telrjadi karelna kelhadiran delwan kolmisaris indelpelndeln hanya selbagai pelmelnuhan relgulasi 

tata kellolla pelrusahaan yang baik. Relgulasi pada Golold Colrpolratel Golvelrnancel melngsyaratkan harus 

melmiliki delwan kolmisaris indelpelndeln seltidaknya 30% dari toltal anggolta delwan kolmisaris. Adanya 

anggolta delwan kolmisaris indelpelndeln pelrusahaan masih bellum elfelktif selbagai meldia untuk melngurangi 

pelrusahaan dalam melnghindari pajak. Ollelh karelna itu, prolpolrsi delwan kolmisaris indelpelndeln tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap agrelisivitas pajak pelrusahaan. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas Pajak 
Pada pelnellitian ini, kelpelmilikan institusiolnal (KI) belrpelngaruh teltapi tidak signifikan telrhadap 

agrelsivitas pelrusahaan pelrusahaan (CElTR). Hasil ini melmbuktikan bahwa selmakin tinggi kelpelmilikan 

saham ollelh instansi, maka selmakin tinggi agrelsivitas pajak pelrusahaan teltapi hasilnya tidak signifikan. 

Hasil pelnellitian ini didukung ollelh pelnellitian selbellumnya yang dilakukan ollelh (Fadli et al., 2016) dan (Ayu 

Annisa Lulus Kurniasih, 2012) dimana dalam pelnellitian itu tidak telrdapat pelngaruh kelpelmilikan 

institusiolnal telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan.  

Selmakin banyak kelpelmilikan saham ollelh pelrusahaan atau suatu instansi, maka melrelka dapat 

melngolntroll kualitas pelngellollaan pelrusahaan selhingga bisa melngurangi masalah pelrusahaan dan 

melnghilangkan pelluang pelnghindaran pajak. Pelrusahaan delngan kelpelmilikan institusiolnal seldikit melrelka 

mungkin akan mellakukan pelnghindaran pajak, seldangkan pelrusahaan delngan kepemilikan institusiolnal 

lelbih belsar tidak mampu mellakukan pelnghindaran pajak. Delngan hadirnya kelpelmilikan institusiolnal yang 

lelbih dolminan dapat melmainkan pelran dalam pelngawasan, melndisiplinkan dan melmpelngaruhi manajelmeln. 

Hal ini dapat melndolrolng manajelmeln untuk melnghindari pelrilaku melmelntingkan diri selndiri, teltapi pelmilik 

institusiolnal juga melmiliki inselntif untuk melmastikan bahwa manajelmeln melmbuat kelputusan yang dapat 

melmaksimalkan kelseljahtelraan pelmelgang saham institusiolnal, karelna telrkolnselntrasinya struktur 

kelpelmilikan bellum mampu melmbelrikan kolntroll yang baik telrhadap tindakan manajelmeln atas sikap 

olppolrtunitielsnya dalam mellakukan manajelmeln laba. Akan teltapi hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

pelranan pelndiri pelrusahaan masih sangat dolminan dalam melnelntukan kelbijakan pelrusahaan. Ollelh karelna 

itu, tinggi relndahnya kelpelmilikan institusiolnal pelrusahaan tidak melmiliki pelngaruh telrhadap agrelsivitas 

pajak pelrusahaan 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Agresivitas Pajak 
Pada hasil pelnellitian ini, jumlah anggolta kolmitel audit (KMT) belrpelngaruh teltapi tidak signifikan 

telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan (CElTR). Hasil ini melmbuktikan bahwa selmakin banyak anggolta 

kolmitel audit di suatu pelrusahaan, maka tidak akan melmpelngaruhi agrelsivitas pajak ollelh pelrusahaan. Hasil 

ini didukung ollelh pelnellitian selbellumnya ollelh (Purbowati, 2021) dan (Adhelia, 2018) dimana tidak telrdapat 

pelngaruh kolmitel audit telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan.  

Selmakin banyak anggolta kolmitel audit, maka selmakin baik pelnilaian yang dilakukan banyak anggolta 

delwan kolmisaris yang belrdampak pada pelngawasan yang dapat melmpelngaruhi seltiap kelputusan 

manajelmeln pelrusahaan. Delngan banyaknya anggolta kolmitel audit, pihak manajelmeln akan selnantiasa 

belrhati-hati dalam seltiap tindakan dan kelbijakan yang dikelluarkan untuk pelrusahaan pelrihal infolrmasi 

keluangan hingga pelngellollaan risikol bisnis. Tindakan hati-hati manajelmeln karelna pelngawasan dan arahan 

ollelh delwan kolmisaris yang dibantu ollelh kolmitel audit akan melmbuat pelrusahaan lelbih baik keldelpannya 

dan mampu melnurunkan agrelsivitas pajak. Teltapi hasil pelnellitian ini melmbuktikan bahwa tidak telrdapat 

pelngaruh kolmitel audit telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan anggolta kolmitel audit 

hanya untuk melmelnuhi syarat pelnelrapan tata kellolla baik pelrusahaan. Seldikit banyaknya anggolta kolmitel 

audit tidak dapat melmbelrikan jaminan mampu mellakukan intelrvelnsi dalam pelnelntuan pajak pelrusahaan. 

Kelcelndelrungan pelrusahaan dalam agrelsivitas pajak bukan dari jumlah anggolta kolmitel audit, akan teltapi 

kualitas kelrja yang dilakukan ollelh anggolta kolmitel audit itu selndiri. Ollelh karelna itu, kolmitel audit tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan. 
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Pengaruh Return On Asset Terhadap Agresivitas Pajak 
Pada pelnellitian ini, relturn oln asselt (ROlA) belrpelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan (CElTR). 

Hasil ini melmbuktikan bahwa selmakin tinggi nilai laba pelrusahaan yang dihasilkan dari aselt, maka selmakin 

relndah agrelsivitas pajak pelrusahaan. Hasil pelnellitian ini didukung ollelh pelnellitian selbellumnya yang 

dilakukan ollelh, dan (Damayanti & Chaerudin, 2021), dimana dalam pelnellitian itu telrdapat pelngaruh ROlA 

telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan. 

Delngan tingginya minat invelstolr untuk belrinvelstasi pada pelrusahaan delngan nilai ROlA yang tinggi, 

maka pelrusahaan tidak pelrlu mellakukan agrelsivitas pajak untuk melndapatkan laba yang lelbih tinggi. Ollelh 

karelna itu, selmakin tinggi nilai ROlA pelrusahaan, mampu melnurunkan agrelsivitas pajak yang dilakukan 

pelrusahaan 

 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 
Pada pelnellitian ini, capital intelnsity (CINT) belrpelngaruh teltapi tidak signifikan telrhadap agrelsivitas 

pajak pelrusahaan (CElTR). Hasil ini melmbuktikan bahwa selmakin banyak invelstasi pada aselt teltap di suatu 

pelrusahaan, maka selmakin relndah agrelsivitas pajak pelrusahaan teltapi tidak signifikan. Hasil pelnellitian ini 

didukung ollelh pelnellitian selbellumnya yang dilakukan ollelh (Kurniawan dan Atmini, n.d.), dan (Kuriah, 

2016), dimana dalam pelnellitian itu tidak telrdapat pelngaruh CINT telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan. 

Rasiol capital intelnsity melnggambarkan prolpolrsi aselt pelrusahaan yang dialolkasikan untuk 

diinvelstasikan pada aselt teltap. Pelrusahaan yang melmiliki aselt teltap dalam polrsi yang kelcil diasumsikan 

mellakukan upaya pelnghindaran pajak mellalui aselt teltapnya. Aselt teltap dapat digunakan selbagai salah satu 

cara mellakukan pelnghindaran pajak karelna aselt teltap yang dimiliki pelrusahaan telrselbut seltiap tahun akan 

melngalami pelnyusutan, dan pelnyusutan telrselbut dapat digunakan untuk melngurangi laba pelrusahaan 

selbagai dasar pelrhitungan jumlah pajak yang ditanggung pelrusahaan (Dwilopa, n.d.)Tidak adanya 

pelngaruh dari capital intelnsity pada tingkat agrelsivitas pajak dikarelnakan pelrusahaan delngan tingkat 

intelnsitas aselt teltap yang tinggi melmang melnggunakan aselt teltap telrselbut untuk kelpelntingan pelrusahaan. 

Pelrusahaan bukan selngaja melnyimpan prolpolrsi aselt yang belsar untuk melnghindari pajak mellainkan 

pelrusahaan melmang melnggunakan aselt teltap telrselbut untuk tujuan olpelrasiolnal pelrusahaan, pelnggunaan 

aselt teltap telrselbut mampu melningkatkan olpelrasiolnal pelrusahaan dan melningkatkan laba belrsih yang tinggi 

dibandingkan belban delprelsiasi yang dibelbankan pada aselt teltap. Ollelh karelna itu, capital intelnsity tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak pelrusahaan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model 

regresi berganda maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  

1. Dewan direksi diproksikan dengan jumlah anggota dewan direksi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh 

(Alhusna et.al, 2023), Qurrota’ayun (2019) Khoirunnisa (2015) dan (Rengganis & Dwija Putri, 2018) 

2. Dewan komisaris independen diproksikan dengan proporsi anggota dewan komisaris independen 

dibandingkan dengan anggota dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh (Rengganis & Dwija Putri, 

2018), (Kurniawan dan Atmini, n.d.), (Yuliani et al., 2021) serta Hanifah dan Fathurrazak (2018). 

3. Kepemilikan institusional diproksikan dengan jumlah kepemilikan saham oleh perusahaan atau instansi 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu oleh (Fadli et al., 2016) dan (Ayu Annisa Lulus Kurniasih, 2012) 

4. Komite audit diproksikan dengan jumlah anggota komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh 

(Purbowati, 2021) dan (Adhelia, n.d.). 

5. Profitabilitas diproksikan dengan return on asset memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh (Tri Rahmawati 

et al., 2022), dan (Damayanti & Chaerudin, 2021). 

6. Capital intensity diproksikan dengan total aset tetap dibandingkan dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian 
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ini mendukung penelitian terdahulu oleh (Kurniawan dan Atmini, n.d.), (Cahyadi Putra, 2016) dan 

(Kuriah, 2016). 
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